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Abstract — One of a part mathematics subjects for high school students is statistics. Some
statistics topics were usually studied by university students, but now they are studied by high
school students. Teachers have difficulty teaching the topic to students for several reasons. The
training is needed in order to improve the ability and knowledge of teachers about the statistics
topics . The training was given to high school mathematics teachers in Padang under group
named MGMP. There are 25 participans of the training. The results of activity evaluation
showed an increase in the knowledge of statistics topics. In conclusion, this activity has been
effectively carried out and can help the mathematics teachers to deeply understanding

statistical topics
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib yang dipelajari seluruh satuan
pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar
(SD) sampai tingkat Sekolah menengah Atas
(SMA). Kurikulum yang saat ini digunakan
adalah Kurikulum 2013, dimana kurikulum
ini bertujuan untuk menjawab tantangan
zaman yaitu menghasilkan lulusan yang
kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif serta
berkarakter [1]. Berdasarkan kurikulum 2013,
Pembelajaran Matematika pada tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA), dibagi
menjadi dua, yaitu Matematika Wajib
Matematika Peminatan. Ada beberapa materi
yang awalnya dipelajari pada tingkat awal di
perguruan  tinggi, namun  berdasarkan
Kurikulum 2013 maka materi tersebut
dipelajari pada pelajaran  Matematika
Peminatan. Beberapa dari materi itu
merupakan topik Statistika yaitu Peubah
Acak, Distribusi  Normal, Distribusi
Binomial, dan Inferensia [2]. Topik statistika
tersebut memiliki tingkat kesulitan yang

cukup tinggi dan akan dipelajari oleh siswa
kelas XII.

Kesulitan yang dirasakan siswa selama
pembelajaran statistika adalah mengakukan
analisis dan menginterpretasikan data.
Sedangkan dalam pembelajaran statistika,
siswa perlu dilibatkan langsung dalam
mengolah dan menginterpretasikan data [3],
namun karena kurangnya pemahaman siswa,
maka siswa belum bisa mencapai target
tersebut dengan baik. Sementara kesulitan
topik statistika ini juga dirasakan oleh guru
karena materi tersebut sebelumnya tidak
pernah ada di materi pelajaran matematika.
Sehingga guru merasa kurang familiar
terhadap materi tersebut. Kesulitan ini juga
dirasakan oleh guru matematika di Kota
Padang. Para guru cukup merasakan kesulitan
dalam menyampaikan materi tersebut karena
materi tersebut jarang dan hampir tidak
pernah diajarkan, namun harus diajarkan di
mata pelajaran Matematika Peminatan.

Dari  permasalahan  tersebut, maka
diberikan solusi berupa penyegaran materi
matematika dengan topik statistika untuk
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guru matematika se-Kota Padang yang
tergabung dalam MGMP Kota Padang.
Tujuannya adalah agar para guru dapat
mengingat dan memperbaharui ilmunya
terkait topik statistika pada mata pelajaran
Matematika ~ Peminatan, dan  dapat
mengaplikasikannya untuk pembelajaran
sehingga kesulitan siswa dalam menguasai
materi tersebut juga diharapkan dapat
teratasai.

Solusi/Teknologi

Solusi yang ditawarkan untuk menangani
permasalahan tersebut adalah  dengan
memberikan pendalaman topik Statistika
khususnya pada mata pelajaran Matematika
Peminatan. Kemudian juga diberikan
pelatihan penyelesaian soal yang terkait
dengan topik statistika tersebut dalam bentuk
bahan ajar kepada guru Matematika MGMP
SMA Kota Padang.

Secara rinci solusi yang dapat ditawarkan
adalah memberikan pelatihan penguatan dan
pengayaan materi statistika matematika
berbentuk  diskusi  materi—materi  rutin
maupun non rutin, dan memberikan pelatihan
penyelesaian soal peubah acak, distribusi
normal, distribusi binomial dan inferensi.
Dari pelatihan dihasilkan bahan ajar yang
dapat digunakan oleh guru untuk
mengajarkan siswanya dan menerapan hasil
pelatihan ini di kelas dengan memberikan
contoh soal pada siswa.

Luaran yang diperoleh dari permasalahan
di MGMP Matematika Kota Padang adalah
meningkatkan pemahaman terkait topik
khusus Statistika yang terdapat pada mata
pelajaran Matematika Peminatan kelas XII
SMA. Selain itu luar lain yang diperoleh
adalah meningkatkan kompetensi guru
melalui pelatihan yang telah diikuti.

Pelatihan materi Statistika di tingkat SMA
yang diberikan kepada MGMP Matematika
Kota padang yang telah dilakukan meliputi
beberapa aspek sebagai berikut.
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1. Peserta
Peserta yang mengikuti pelatihan ini
adalah guru Matematika yang ada di
Kota Padang, yang tergabung dalam
MGMP Matematika Kota Padang.

2. Metode
Metode vyang digunakan dalam
pengabdian ini adalah pelatihan dan
penyegaran materi statistika seperti
peubah acak, distribusi normal,
disrtibusi  binomial dan inferensi
terhadap guru. Kemudian guru juga
didampingi dalam menyelesaikan
soal rutin maupun non rutin.

3. Indikator keberhasilan
Indikator keberhasilan yang
digunakan dalam pengabdian ini
adalah meningkatnya kompetensi
guru terkait materi statistika tingkat
SMA. Keberhasilan tersebut dilihat
dari skor pretest dan posttest yang
diberikan kepada semua peserta.
Hasil tes yang akan  diuji
menggunakan uji dua sampel
berpasangan [4].

Hasil dan Diskusi

Pelatihan materi statistika yang diberikan
kepada guru Matematika di kota Padang
difokuskan pada empat topik, yaitu peubah
acak, distribusi normal, disrtibusi binomial
dan inferensi. Sebelum kegiatan pelatihan
dilakukan, diberikan pretest terhadap seluruh
peserta. Adapun hasilnya disajikan sebagai
berikut

Tabel 1. Hasil Pretest dan post test pelatihan

Mean Minimum | Maximum
Pretest 49.000 30.00 85.00
Postest 71.000 30.00 95.00

Dari Tabel 1 terlihat bahwa terjadi
peningkatan  rata-rata  peserta  setelah
diberikan pelatihan. Walaupun memiliki nilai
minimum yang sama, yaitu 30, namun nilai
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maksimum tertinggi ada pada nilai posttest.
Sehinggat terlihat terjadi peningkatan nilai
setelah dilakukan pelatihan materi statistika.
Selanjutnya untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh nyata dari pemberian
pelatihan terhadap peningktan kompetensi
peserta, maka dilakukan uji Wilcoxon karena
data tidak berdistribusi normal. Adapun
hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Tidak ada pengaruh setelah diberikan
pelatihan materi Statsistika SMA kelas XII

H:: Ada pengaruh setelah diberikan pelatihan
materi Statsistika SMA kelas XII

Dengan  menggunakan uji ~ Wilcoxon,
diperoleh hasil seperti yang disajikan pada
Tabel 2 dan Tabel 3. Tabel 2 menyajikan
banyaknya peserta yang mengalami
perubahan skor setelah mengikuti pelatihan.

Tabel 2. Perubahan skor setelah mengikuti pelatihan

Rank N

Negative Ranks 4
Positive Ranks 21
Ties 0
Total 25

Dari 25 peserta pelatihan, 21 orang
diantaranya mengalami peningkatan skor
setelah mengikut pelatihan. Namun 4 peserta
lainnya mengalami penurunan skor setelah
mengikuti pelatihan. Selanjutnya akan dilihat
apakah pelatihan yang diberikan memberikan
pengaruh signifikan terhadap skor peserta.
Hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Test Statistik

Postest — Pretest

z -3.654P
Asymp.  Sig.
(2-tailed) 000

Karena nilai sig < 0.05 maka tolak Ho
sehingga dapat cukup bukti mengatakan
bahwa ada pengaruh nilai setelah diberikan
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pelatihan materi statistika kelas XII SMA.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang
telah  diberikan memberikan pengaruh
terhadap hasil tes yang diperoleh oleh peserta.

Dari analisis yang telah dilakukan terlihat
bahwa pelatihan yang diberikan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap skor
peserta. Hal ini menunjukan terjadinya
peningkatan pemahaman dan konsep dari 21
peserta yang mengikuti pelatihan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
peserta yang mengalami penurunan skor,
diperoleh informasi bahwa kendala jaringan
menjadi  penyebab susahnya mengikuti
pelatihan sehingga berdampak kepada hasil
tes yang diikuti. Padahal, semenjak awal
kegiatan sudah dihimbau, karena kegiatan ini
dilakukan via online, maka selalu diingatkan
kepada peserta agar mempersiapkan diri dan
mencari tempat yang memadai baik dari segi
signal maupun dari segi kenyaman selama
mengikuti  pelatihan. Hal inilah yang
dilakukan sebagai antisipasi dari kendala
signal. Selain itu penggunaan paket data dan
wifi secara bergantian juga dilakukan dalam
mengatasi kendala jaringan.

Kesimpulan

Berdasarkan pelaksanaan dan
evaluasi yang telah dilakukan, maka
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini telah efektif
dilakukan. Dengan demikian diharapkan
peserta dapat mengaplikasikan pemahaman
dan konsep yang diperoleh selama pelatihan
dalam kegiatan pembelajaran materi statistika
tingkat SMA.
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